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Dengan miimanjalla p-.ﬁa'] dan syular kepada Allal 3WT., Sekretoriat Jenderal Komisi
Yudisial dapat menyusen dan merumuskan pecobahan Rencans Stralegis [Haostra) Sekretanal
lenderat Komisi Yodisial Tabuo 2000-2014 berdasarkan Gavis Besar Kebijakan daw Strategi
Komst Yumsal Tahon 20°12-2006 sebagal arah kebigalan dan strategs Sekretaciar Jenderal
[Komisi Yudisial datam memberikan dukungan adminiatrasi dan teknis operasional kepada
Komust Yudismal dalam m::iznl-:.taraak-:_an wewenang dan tugas sebaganmana diatur di dalam UUD
HWegara Republik Indonesin Tahun 1945 Pasal 248 dan UL Neamar 22 Tahon 2004 Leptang
Komisi Yudizizl sebagaimana tetab diulab dengan DO Nomor T8 Tahun 20170,

Penibaban Renstra Sekvetariat Jenderal Eomisi Yudistal Tabup 2010-2004 disusan
untule memberikan gambaran tentang Vist, Mish, Tuman, dans Sasarac Strategis, serta Arah
Kebijakan dan Steates| Sekretariat Jenderal Komisi Yudisial Tabun 2072-2014, datam vangle

mendukong pelaksanaan program lerja dan keglatan Komisi Yisdisiat,

Beherapy petens) dan peymasaiaban emang masib dijumps, namun pada diouniys
dapat teratasy berkat dokampgan dan kerjasama sinergis selurnb ajzran Sekrstavat Jenderal
Romis| Yudisial daw stoivelolders; (tamanya Mabkamai Apung, Dewan Barwakilar Raloyat
Republik indonesia, dan Fomermtal serta para |ejanng dan sellllrz!h elenyen masyarakar yang

pizcluld Lerhaday peatingnya mewujadian peradilan bersi

vafurnys Undang-Undang Momor 18 Tabhun 2001 renang Ferubahan Atas Undang:
Undang Momor 22 Tahon 2004 tentang Komisi Yudisial tidak saja menjadi jawaban atas
persoalan reguiast vang schelumnys menghambat kinerja Sekretanat fenderal Koomst Yudisial,
amun sekalipns meambert landasat kéelembagaan vang kuat dan semakin memperkoat fungsi
Selretariat londeral Kowisi Yudisial dalam memberiian dukungan sdmnustras) dan tekms
sperasional kepada Womisl Yadistal dafam menialankan wewenang dan fupasiye sl

Qeoiristiniesl

AkRirnva bamd tal lupa mepgucaplan terima kasile Kepats semmpl pilidk vang letap
Berada dalam satu barisain dengan Koinisi Yodisial wotil mewiudian proses peradilan vang:

i, Bersil dan berwlliawa desgan ilngan de's senopa herhasil, Amin

[akarta, Feliruar 2013
Sehretavis Jenderal,

;‘? Muzayyin Malbul



i.1.

—~ BAB|
PENDAHULUAN

Kondisi Uniam

Karisi Yudisial [KY) merupakan lembaga negara yang bersifat mandiri dan dalam
pelalsonasn wewenangnya heoas dart campor tangan acay pengarub kekuasaan lamnya
Pembentakan KY meEndapat legitimast yuridis-kanstitusional melalu ketentuan paszal 248
amandenten ketiga DUD Negara Bepulbilik Indonesia 1945 {ITD NRT 1945) Eksistens #Y
juga lahiv dengan semangat untuk menggulitkan angin reformasi terhadap sendi-send
wbama sistetn peradilan G tatale air Kehadiranayva dengan mengamiban dua [{ewen'an:gan
kenstitnsicnal, perfomda, mempunydai wewenang  menpgusullan penganglatan  haokan
Agung, dan kedug, mempunydl wewenang lain dalam rangka menjapa dan memepakkan

keliormatan, keluhuran martabat sevta perilaku hakim.

HE[S:'.IIIC':IIF pada aranat b:l:lustim:a"i:ii atas B telah melarsanakan wevsanang dan
lugastiva sebagal Lagian dari vpaya besay uotuk menegakkan peradilan: bersin Fada
amak seleksi calon hakim apung emisalnys, KY teres melakakan penyempurnaan metocde
seleksicalon hakim agung agar dapat menghasilkan hakim agung vaog deal. Sementar
pada ranah inenfaga dan reenegakkan kehermatan, kehdiuran martabal, serta perilako
hakim, KY telah menunailan amanat tersebul mulai dengan upaya-upaya yang sifatny

preventif sampa pada upaya-upaya vang sitatnya reprasti,

Lalam perialapannya, upaya KY menegakkan peradilan hersil semabin mendapal
apresiasi vang lwas. Hal ine terlihat dari semakin medingkatnys jumlzh laporan pengaduan
masyarakar dan waktu be wabkte Sementaacsecara legal formal dapat difihat dan
diberikannya pengnatan wewenang dan tugas Komisi Yudisial melahii Undang-Undang
Nomaor 18 Talwsn 2011 tentang Perubahan Atas l]ud.a.ngﬂ’.lndang Momaor &2 Tanun 2004
tentatg Komisi Yadisial Bahkan jugi olely beberapa pecaturan peecomtangan lain detan)

ranpun ke linasaai Kibaliman

Upaya pemberantasan "matia koo™ dan “mafia peradilan” merapakan salab satu
progranm pragvitas nasionzl vaity program penimglatar penegakan hdom, yang semakin
memperpleh penguatan dengan disahkannya Undang Undang Nomor L8 Tabun 2011
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomer 22 Takun 2004 tentang Konus: Yudisial:

Berdasarkan Undang Undang Momor 18 Tahun 2001 tersehur, BY diberiki)

wewnmang dan tupes rambahan datam beowil penguatan di beberapa aspek dan



penambahan beberzpa tugas baro antarz lainSshaga berikut:
Penguatan di beberapa aspek dimaksud adalah:
L. Pengieatan kelembagaan, berupa

A Penguatan fuags kesekjenan XY dar sebelumnya hanyva moember dugungan teknis
administiatif, melalut Undang-Undang Nomes 18 Tahun 411 Sekretarial |enderal
K diber tambahan fongsi tidak hanya member dolrnpan adminiseratif, tetapi

|ega dulungan teknis operasional kepada Komisi Yudisial,
0. Pembentuban peaghubung di daerab sesua leebumban.:
=, Penguatan kewenangan dalam hal petaksanaan pengavsasan perilaliu bakim, berapa:
i Kewenangan memanggil yaksa saksh

b Bewenanpgan meminta baptwan kepada aparal peosgak hokum untuk melakukan
penvadapan atau merekam pembicaraan terhadap lakine yvang diduga melakukan

pelimggaran Kode Etik dan Pedoman Perilakn Hakio

* L]
t. Kewenangan until melalialan verifikas, klacifikasi dan vestigas) Lechadap

lapran pelangearan Rode Erik dap Pedoman Perilaka Hakdm [RESRPH)

3. Penambalar tugas-togas baru yang fangat erat laitannyas dengan pelaksanaan tugas

cJan kl?ewe_:nartgﬂn_, bernpa:
a. Melabukan seteioi Hatom ddios pada Mahkamah Agung:
b Mengupayakan peningkatan lkzpasitas dan kesejahteraan hakim;

& Mengambal lamgkab bukum danfataw langkab lan lechadap orog perseorangan,
kelempak oramg, atan badae hukinn vang mecendahkan kehormatan dan keluburan

mavtabat hakin

Beberapa letentuan vang Leveantun dalam Undanz-Undang Nomer 18 Tahun
2011 sebapsiinana tersebul &) atas bahwea KY vang-sdlah satu uegsinya adalah sebagai
pengawas eksternal pertlaki halky dalang kerangka mevrjudlcan peradilan bersiti alem
eenadi Jebib efektit sertz memberi penegasan dan lepastian vang jelas tentang
perspeltit 1KV dalam hal pepgiwasan porilalo falkim, vaitd bahwd penpavwasan s
dilihat davi perspektf  preventif)pencegaban/penjagaan dan perspektif represit)
koreldtiff penindalan, Hal in! sejalan- dengan bunyl pasal 248 syar (1] LU MRE 1945,
vaitn - Kommisi Yodisial bersitat mondir] yang berwenang mengusallan pengargldtan
hizkim agung dan mempinyal wewenar lain dakim .'angké-meniaga ban menegakkan

Febormatan, keluhuran markabat, serta perilako hakim



1.2,

Beslakunva Undang-Undang Nomor 18 tahun 2011 merapakan jawaban atas
persoalan Tegulasi yvang sebelumnys mmuglmnﬂgﬁ‘ﬁlclnm'ja KY. Sejalan dengan hal tersehut,
Undang-Undang Komisi Yadisial yang baru juga memberi landasan lelembagaan dan

menjanin KY daterm menjatankan tugas dan kewenangan sesuai konstioisi

Ualam vanghka mendukung pelabsataan wewenang dan tugas sebagaiman
urailian  diatas, Sekretariat [enderal KY sersara  berkelanjoton. telah némberizan
ditkungan administratif dan relnls operasional kepado KY serta berapaya merdinglatian
lapasivas kelembagaon melalui pemmnbahan jumdab pogawai, peninglaatin kapasims SH
pegawal, membangun kevjasama kemitraan dengan jejaring, dan pengguonaan @Egara
secara efisien, pfeltil, dan tepat sasaran, Permwasalahan yang masih dihadapt dalam
peninghatan kapasitas selembagaan e antara lain; Fertama, Masih lerangnya jumlah
SOt yang menguasai ditidang teknils investigasl, anotast, pemerikswan, dan kermampuan
teknis lainnya;  Wedua, Masih lemwhoyva  dubungan sistem mformast Keniga, masih

rendabmysdukungan anggaran yang ada,

Perubalian ketentuan-ketentuan yang diater dalam Undang-undang Nemor 15
Tabaan: -_?'[]I.J... belugy difabarkan dalan) ];lr:nstm EY. Tabun -2010-2014, sehingza perty
dilakukan perobsben Renstra K Tahun 2010-2034 dengan mengakomodit wewenang
dans wgzs [0Y yang dinmanstlsan dalam Undang-ymdang Memoer 18 Talw 201 L Dengan
kondisi diatas, keberadaan KY sebagal lembaga pengawas eksternal badan peradilan perlu
diperkuat agar tapat memastilan berjalannya proses pecadilan vang bersih, merdeka dan
beranggungjavwalb, KY hams mampd  menjadi pilar yang hedooneribust dalam

mewnjudhan peradilan bersih di Indonesia;

Potansi dan Pevmasalahan

Dinamika  peribahan lingkungan stracegis sapgal  berpengzarob techadap
pelaksanaan togas sebrmartat fenderal BY dalam membertkan dulngan gdimnisiratit
dany tebmis operasional kepada 1Y Lingkungan seategis yang potensial erpengarnhi
pelaksanaan Lugas Sekretarat lenderal KY - adalab: Perrama, Perawran Perondang
Undaisgan; Fedur, Sumber Daye Manusia Komist Yodisial: Ketige, Diulongan Sarano don

Prasarzng; Keernpat, Kapasitas Kelembagsan Komist Yodisal,

a. Peraturan Perundang-undangan

Sekretariat enderal KY mervpakan aparatws pemveriotad) ang i dalam
renjatanicin typgas dan fupgiinya bertdnggung Jowab lengsuig kepada Fimpinan FY.
Beherapa peraturan pecundonp-undangan vang berkaitan dengan pelalsanaan mgas

dan fungsi Sekretariat Jendeval KY adalab sebagal berlkut:



1} Pelaksanzan tupas Sekretariat [endera) KY datam ratigka memberikan dokungan
adommisteatit dan teknis operasional kepada KV mengacn pada Pasal 12 Undang-
Uncang Nomor 18 Talwm 2011 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nowor
22 Tabun 2004 tentang Komisl Yadisial

2} Pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat lenderal KY mengacu pada Peraturan

Fresuden Namor 68 Taban 2012 tentang Selretariat jendeval Komisi Yudisial

3] Pelaksanzail tagas dan fungsi -Sekeotariat Jenderal KY mengacu pada Peraturan
Sekretars [enceral Konnsi Yudisial Nomar 84 Tahun 2012 tettangs Organisasi dan
Tata [erja Sckretaviar [ehdeval Komisi Yudisial Republile Indanesia vang meruk

Pergturan Presided Momor 68 Talun 2012,

4] Pelaksanaan tugas dalam rangka  petencavaan, penganggaran, pengelolasan
keuangan, pertanggungiavaban dan peliporan mengacy pacda DI Nomor 17
Tahun 2003 tentang Wewangan' Negara, UL Nomor 1 Tahun 2004 tenlang
Perbendaharaan Megara; UU Nomor 15 Tahue 2004 tenting Pemerikiaan
Pengelodzan dan Vinggung Jawaly Kevangan Negara, UL Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanasn-Pembapgunan Maslonal, PP Nomor 20 Talhuy 2004
tentang Penyusunan Kencana Kerja Premerintal, PP Nemor 21 Tahun 2004
tentang Penynsunan Rencana Kerja dan Anggaran Kementsrian/Lembaga, PP
nomer &4 Tahon 2005 tentang Standgar Akuntansi Pemormeahan, PP Momor G
Tabhun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Ingtang temerincah, PP
Margor 349 Tahun El}ﬁ{i- tentang Fata Lara Pengendalian dan BEvaloasi Pelaksanaan
Fencana, Pembangunan, dan Peraturan Presiden Nomor 54 Tabun 2010 tentang
Fengadaan Barapg/[asn Pemenmtah yvang telsh dissmpurnakan dengan Peraturan

Presiden Momor 70 Talin 20712

b, Sumber Daya Manuosia

rekretanat [endecal KY memiliki peran penting dalam menduking KY sebagai
salah satu pelalku stratems untuk weningkathan dan mewaiudlan peraditan Bersih
dengan sendivinva membutuhilan SPM - vapg kompeten. dan profesional dalam

melak=anakan tugas tersebat.

Pezawal Sekeetariat tendecal BY berasal darl berbagai Kementrian/Lembapd
dan Jasil rekrutmen Selama tigo kali [OPNS° 2007, 2008, dan 2009, merupakan
perpaduan berbagal kallure berheda-beda yapg berasal darl koltar sebalimnya,
tetnbawa damipak positif entull ditombubikembanglean sesun dengan potenst dasar

yang dimilike SOM dimalsud nvegjadi kidtur toggal KY,



Pegawal yang bekerja di Komisi Yudisial becads dalam Kesskretariatan
ferdleral Romisi Yidisial, keevali Fimpinan dan Anggota [{U{T:Tl.!ﬂ Yudisial Setiap S0
telali ditempatlam sesual denzan jabatsn dan keahliannya,, Komposisi SDM Komigi
Vudisial terdire dari Pimpiman dan-Anpeota Ketnist Yadisial, Sekrerariat Jendieral, dan
Tenaga, Lainnya [Temaga Al Ztof Khosus, Pegawai Tidal Tetap, -serta Tenaga
Fenpawalan dan Pengamavan), Jumbah personil ¥amisi Yocdisial selurulinya: tahon
12 sebanyale 206 orang, yang tecdin dari Ketua, Wakll Kerua, Ketos Bitkang 5 orang,
sekretaris Jenderal [Eselon 1), Kepala BirofPusal (Estlaty 11) & orang, Kepala
Fagian/Bidang (Eselon (D) 12 orang Kepala Sub Bagion (Eselon V] 20 ararg, Staf
Kegeljenan sebanyale 13% arang, Tenagd Ahli 18 orany, Staf Khusus 3 arang, Pegawn
lidak Tetap (PTT) 3 orang dan Tenaga Pengawsalan dan Pengamanail 9 orang,
sedanglan dari datar belakang pendidilan, sl Kemisl Yudisial didominasi lulusan -
1 yaitu sebanyalt 134 arang, selanjutnya 5-2 sebanyal 27 orang, 5-3 sehanyak 5 orang,
O-NLsebanyak 26 crang, SLTA sebanyak 12 seang , dan lainny sebanyak 2 orang

Komposial S0M Komisi Yedisial Tabon 2012

UM iy
Ketun | atrata 3 [5-3) 5
Wikil Ketua 1 Steatn 3 (5-2) &7
Yetua Bidang 5 strata 1 [S-1) 134
Sekretatis Jenderal 1 Diplonma 111 {B-111] 24
Hepala Biro/Pusat 5 SLTA, L#
Kepala Bagian/Bidang 12 Lainnya Z
Bopala Sub Bagian 20
Srat Kesetjenon 128
Tenaga Ahli kA
Staf Khuzusz d
Pegawai Tidak Tetap 3
Tenaga Pepgawalan & Pengamanan o

Gambacan sechra singkal menpena potenst, permasalahan, dan tindak Bnjut
untuk darl persturan perendang-undangan dan sumber daya manusia KY dapat dijihar

pada tabel di bavvali i,



‘Potenst

__Tindak Lanjnt.

v Pératuraw perundang-
indangandengan
begas menyebutian
balwia Sékrerariat
|enderal BY bectugas
meniherikan dukungan
adminisicatit dan
teknis gperasional

kepady KY

Belum ditindaklanjsti
dengan perubakan
peratuman Sekjon;
Belwm diatur-=ecara
felastugss membecikan
dukungan administratif
dan teknis oporasional

Penvempurngan peraturan
Sekien tensang Organisas!dan
Tata Kerja Kesekjenan,
Memyusan pedoman/ ortonjuk.
tekniz terkait dengan luges
Resekjznau memberikan
dukungan adminiztratif dan
teknis apevasiondg,

#. Tersedianya jumlah

Z0M belim mencakup)

Menambah jumlah S1M

SOM Yanp cukng sesini dan zebagan besar khuzusnya yang mempunyai
dengan bidangaya balum sesoal dengan Eemarpuan teknig (bidang
bidangnyi. Ik}

v Rapasitas SO yang
herkualizzs

Kapasitas dan
kotmpetenst 300 kel
memadai
Marmjemen SDM vang
trlum mengEral pada
penigsatan Kigeria

Menambah dap memingkathkan
kaatlitaes Ao kuantitas
pelatihan sesuai denpan

kompetensinya

Pengembangan rrandjemen
S0 berbasis kompeensidan
=ESTOT TATIE.

€. Dukungan Sarana dan Prasarar

Sebagai lembaga independen yang dibantuk antuk menciptakan mekanisme
checkl gnd Bafances 1 bidang Jekiasaan Kehakiman, KY menferobatan kepentingan
mrasyarakat pencari keaditan untuk mendapackan keadilan melatu badan peradilan, D
sanl vang samd KY jga tesgambil peran untuk  meningkatkan leapercayaail
masyaraliat kepada badan  peradilan: Da.]am menjalankan peran  tersehur,  KY
mempunyai banyak keterbatasan nntuk memberikan pelayanan kepada poblik délarrl
menjaga don menegakian kehormatan, keluhuran martabat, serka perilabg hakim
vang tersebar diselurdy wilayal lIIl'._!'-;'IiI'I.EEiiﬂ. KY membangun kerja sama kemitraan

degan lembaza-lembapadi daeval vang kemudian disebut dengan jejaring KY.

[ejaring KY mj berfungsi untok membantu KY _L‘;:l.lam mrelatEsanakan wewenang
dan tuzas, dan sekalizus menjadi lontrol terbadap KY. |ejaring KV membantu
mensesinlisasikan KY kepada masyarakat, membanti meningkatkankesadaran hukam
mrasyaralal membantu memantal rroses peradilan, daw laindain. Jejaring KY terdivl
dorl Pergurmom lingei,.  Oreantsos Eemas_atamkat;m. dan  Ner-Goveromentol
Orgonization. lejaring KY sudab erbentuk di hampit sefuruh wilabal propinsi dl
indonesia  Untik memngkatkan  konsolidas: LiiiL'.-_H.n pelaksanaan .tugaz;, sebagian

iejaring KY tetaby formulasiiean datam bentuk Poska Femantauan Peradilan,



Fada Undang-undang Nomor 18 Tabuo 2011 mengamanatkan KY  dapac
mengangkat Penghuhung di daeral sesuai kebutuban sehingga honsep Jejaring KY
diformalian dalamy bentuk: Tenghubung  Formalisasy [ejaring KY dalam L‘-e:ﬁll-:
Penghubung mempunyai pilai plus dim minez tersendivi. Milai plusiva adalah
Fengbuburg mecupakan lembaga tormad di. bawah BY sehingpa diharapkan dapat
hekeria -secara  maksimal  niembandu pelaksinaan, wewenang dan lugas KY
Fenghubung dapat diminta: peclangzungiawaban langsung oleli KY. Penghulbung juga
Hapat ibiaysi  dengan  APEN. Nilai wiinus darl formialisasi [|efaritg neegai
Penghubung adalab tidak Serwa leiaring BY mau menjadi Penghubung Penghubung
mempunyadl jumiah personil yang sangat terbatas sehingea tidak bisa mengalomodic
“semua fejaring KY. dan Penghobung tidalk mungkin lagi menjadl kimtred hag £Y. 0leh
karena tu, pembentukan penghubunge di daerah perly dicmnuskan secarn matang agay

dapat membanty  peiaksanaan. wevenang dan tugas KY secara maksiomal lanpa

menghifanghkan Jejaring KY yang sudah lama tenjalin

seluruly prepis,

perannya itk
erten hantl Y

Tindalk Lanjut
= Sudakiecbentok + [elamezeningg jejaring =" Evaluasi terhiadap [efaring KY
Jejariing KA i hamper capat melakukan yang tidak efeklif;

Memyusin rencama ke
hersama Ky - J=aring sosuai
ilengan karaktoristik dan
leorramplian asin g s
|ejarmg.

dMamdorong dan memfasikitas
pelabsanoan kevja jojaring.

= Poraturen porundang-
undangan dengan
legas memsebutlkan 10
dapat mengangkat
Perngluibsehg didaerab
sesnai kebutuhan

& Konzep Pepghuliung
Befum disusuin secara
nvatang

= S0M Tejaiing sudzh
LeTugi

= Tidak seniwg S0
[ejarimg maumen]adi
Panghiuhung

| lelaging yang sudali ada,

penyosut koosep Penghuiliong
dengdin mesnpoelatikan
AxPiras |ejacng

heambentuk Penghubung
dengan fidak menghilangkan

Membentok penghubiing
daengan muetmpricriiaskan DM
dart Jejhring:

d. . Kapasitas Kelembagaan Komisi Yadisial

selain kandisi eksternal  lingkoogan dnternal (uga berpengaruh techadap

program KY dalan rangks melalsanalon wewenang dan tugas vang <damanatkan
unclang-undang. Komdisi ipternal yang dimaksud dapar ditinjau daci penyelengparaan
kelernbagaan Kenist Yudisial ite sendiva Falioe vang mempengarohi Kemis Yodisial

ditinjay dael st pandang penvelenpearaan kelembagaon antaca laby susnbigy daya

==l



marusia [SﬁMJ, anggaran, sarana prasgrana, lata kelembagaan (stouktur organisas!}
dan ketatalaksanaan. Faktor-faloor vang bersitat pendukung ini juga menijadi penemntu

terlaksananys wewenang dan tegas Komisi Yudisial

Landasan tukum kelembagaan Komist Yodisial coloup jelas. Sehagaimalﬁr _-."ra::g
telah disebitkan hahwa keberadaan Komisi Yudizial termuat dalam 0D MRT Tahun
1945 FPasal Z4B wahg kemuodian diterjemahkan dalam Undang-llodang Nomar 22
Tabun 2004 tentang Komisi Yodisial sebagalmana telab divbah dengan Undang-
undang Momor 18 Tahun 2011 Menindaklanjutl perubhahan Undang-Tindang tersebul,
terdapat permasalahan terkatt dengan struktar dan tllpﬂl';t;?l yang helum disssuaikan

denigan perubahan Undang-tndang rersebut.

Sumber daya manusia yang dimliki oleh Komisi Vadisial, baik secara kmanntas
maupun kualitas, masih diznggap belum memadal  Saat il jumish. pegawai di
linglanpan Komosi Yudisial sebanyak 200 oraog, dimana 33 diantaranya berstatus
pegawni tidak tetap T4, Staf Khusus, PTT dan Tenaga Pengawalan dan Pengamanan).
Sehagmljemhaga vanp hergeralodi hld‘a.ug hukuwm; lulusan sarnana hukam vang dinmlil
hanva ﬁé‘h Hn_’;a_h' 0 arang dimanajumlah tersebut hamis terhagl unmk menangani dna
kewennngan wtama Kondis: Yodistal, Jumlah teesebut tidak sebanding dengan [omiah
laporan esyarakat yang baros ditangani dan diselesaikan olel) Komist ¥ udisial

Sementara i sarang dan prasavana perkantoran, meskipun dart sem boralicas
sudah nsemadai namun secara kuantitas masihi terbatas dan pendistribusiannya e
memperhitunghkan kebutihan, Pengetolas anggaran jugn belom beebasis Kinetia dan
nasily ininkorya dolwmen-dakorpan vang diguoakan sebagal pandean operasianal
keria Hal Ini sangat erpangarul dalam pelaksanaan kerfa Komisi Yudisial,

B

1 Analiss lingkunganintemnal: Kapasitas Kelembagaan Komisi i

Potensi Fermasalahan Tindak Lanjut

= Tersedipangmrandart | Feterbatast onpmaran | = Membhangun kerasama
ABBN dari APHHN kemitraan dg tembaga danor

= Péneniuan prioritas
[ienganggaras yang belum
menEaral pada orientast
linibapa.

* Memperiglas arah dan
kebijaban lembaps wang
dizerlai dengan prioritis
[leuRUNa AR ARt

o Sydah ferzodia 3oana
Al Frasaiana.

« Landasin bhukum
kelembapaan vanp
=utlah diator dalan
peratoran permmdang-
imebangar

= Kualltas dan Koanlita
sarand dan jHasarang

belum inencukypi

e Strikturarganisasi belim
fvereer it Kam W e enan g
daf tugas dalam UL Moo 18
Cahon 20011,

» Masih kurangnya
ketntalalksanaan organisnst
sesual dg kehutuhan

» Peninglatan ualitas dan
kuantitas sarana dan

o PR IR

v Penataznckelenbarazn
etk sopskesl, indlkator
kinerja. dan prosedur kerfal




Berdasarkan yraian-uraian diatas, dan dengan dikeluarkannya Undang-undang,
Memar 18 Tabun 2011 tentang Perubahan Atas Undang-undang Momor 22 Tahun
2004 tenlang Komisi Yudisial maka masit bonyak wewenang dan tugas serta
ketentuan kelembagaan vang belum dialomodiy dalam Renstra KY Tahun 2010-2014,
Dalan waktu yang hampir bersamaan dengan lahirnya undang-undang bacu jups
terjadi perpantian Anggota Komisi Yudisial, sehingps cita-cita ideal Angpota Komisi
Yudisioh yong dilantik pada Taban 2010 juga belum dimasukkan dalam Renstra 1KY
Taluny 2010-2004 (Heh Karena ity, Komisi Yudisial . telall merumuskan Peraturay
Romist tudisial Republil ndotesiz Nomer 2 tahun 20132 tentang Garis Besar
Kebijakan dan strategl Komisi Yudisial tahun 2012-2016 yang memuat Visi, Mist
Tujuan dan Sasaran Strategis oniisi Yudisial serta Arah ¥ebjjakan dan Strategi Komisi
Tudisial. Berdasarkan peraturan tersebut maka Sekvetariat Jenderal Kool Yudisial
melakakan revisi/perobahan Rencana Strategis selretarial fenideral Knmisi Yudisial
Calivn 2010 - 2014,



BAB Il
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

Berdasarkan |andist winam, potensi dan pm'mhsaluhan. serty tantanean ke elepan yang
dibadapi sebogaimans divraikan pada Bab L maka Sekretaciat [edderal IKF sesuai denpan Lupss
dan fungsinya sebapamana diatur dalatn Uncang-undang Nomor 18 Tahun 2011 tentang
Perubohan Atos Undang-undang Momar 22 Tahun 2004 tentang Homisi Yodosial ovang
memalankan lupgas mremberikan dubungan administradif dan teknis opernsional kepada Komisi
tudisial, serta mengacy paida amanat Garis Besar Hebijalian dan Steategh Kamlsl Yadisial Tahun
2012201 6. Unmmk mielaksanakan mgas tersebut, maka disusun vist dan s Sekretanat lenderal
Y wang akan (ticapai melaiul pencapaian tujuan dan pelaleanaan kegintan terkinis dan kepiatan
penduliung dikatkan dengan RPN 2010-2074;

2.1, Visi Selretariat lepderal Komisi Yodisial

Pernystaan Vist Sekretariat Jenderal KY adalab perwujodar harapan tertinggi vang
erusane dbwojbdliom oleh semus unit den jagaran di Sekretarciat Ienrl:';*raE & melaloi
serangkaian  tindakan vasg  dilalukan  secara terus mensrus untbk mendukung
pelaksanaan  wewenang dan tugas KY. Untuk gtu, Schretardat  Jendecal KY o belah
menetapkan. vis) vang akan diwnjudkan secara partisipatit aleh onit dan jajacsn
Sekretariat fendera Y, vailu:

“Menjadi sekretarial fenderal yang andal din profesiongl erlandaslan senrangel
ibadat untnl menduloung terwiindnva Komisl Yodisial yang bersfll, bransparan,

poriisipatf, akuntabel, dan kompeten dolam mewnjndkan
Rakim yang bersify, fuieddan prafesional”.

Vishadalall suatu pandanean [aub kedepan yang alan mengarahkan kity untok,
menyju paiia komdist vang alan dicapal 8l masa depan. Visi akan divwajudkary olety selurut:
pemangky Kepentingan baik di interpal Sskretarial Jemleral KY mavpun pemangke
kepentingan di luar Sekretaciat Jenderal BY. Uittale memperjelas visl tersebut, maka akan

diprailcan pengertan kata-kaca sabagar nerikur

Al Dapat dipercava-dan memberikan hasilovang memuoaskan
serta berkesinambungon.

Prafesional o Memberilan layanan sesuan dengan lempetens, dan tugas
vang Uthorikan berdasarkay peraturan perundang-undangan

vang berlak,

T

1o
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Bersih o Tidak tercemar dacd hal-hal bang  gegatif dan dapat
marugikan orang lain, ebas darl pengamib pihak lain, ssrka
eelaly bevfikie kreatif dan prodoktif

Transparan o Memberikan akses kepada puldlil antull mendapathzn dan
renerima Informasi atas pelaksanaan wewenang dan tugas
serta ketecbokaan  dalam apelakukan sesala kegaan
Organisasi

Parospatif : Melakzanakan wewenang dan twgas dempan melipatkan
partisipasi  akbf  pemmangby Kepentingan  pada  tabap
perencanaal, pelaksanaan, dan evaluas),

Alnrabel i Melaksanakon wewepang dan tugas vang diamananlan
denpan  sebaik-baiknya sehingga dapat dipertanggong-
jwablan kepada pullik

Kompeten i Cakap dalam melaksanakan wewenang dan tugas sesua
dengan dangnya.

Jujur : Mengocapkan  sesuatn sesum  dengan  kenvatann  dan
bertindak sesusi dengan aturan vang berlaky

Misi Selatetarial jenderal Kamisi Yudisial

Misi morupalan fangkat gtama .ﬁﬁ.suai dengan tugas den funesi suatu arganisas).
Selretariat jéndecal KY mempunyai langkali obamy vang akan diupayabian oleh selovali
jajaran Sekretanac Jenderal XY untuk dapat mewwmudkan wis) vang sudah ditezapkan
Langkah wtama tersebul akan dijalankat mencapat vist Sekrvetariat Jenderal EY vain
“Memad) sekrerariar jendernl yanip andal den prafesional herfandaskon semangor Jbadal
wittick endukung  terwafudaya Romisl Yodistal g bersif. tronsparan, pertisipatif
mieprtbel, dan kimpetdn dalar mewifadian i wang bersdy jupue dan profesionagl
Perngataat misi adalah komitmen tindakan dan semengal sehari-lact semug wnit dan
jajaran Fekretariat lenderal KY. Misimemberikan tuntinarn atas apa vang larus dilakukan
Selaetariat lenderal KY dalam mewyjudkan: visi yang telah ditetaplan, blisi Sekretariac.
lenderal KY pada dasarnya adalah delam rangks menjziankan fungsi memberilan
aukungan adminswatit dan tekpis r:npur&ajnual. kepada. Hemisi  Yodistal  datam
metalesanalan wewenang dan tegas. Mist Sekrefarial Jenderal KY dinyatalan sebagal

berikul:

1. Meningkatkan kapasitas sebretariat jenderal dalam rangks peringhatan kapazitas

felembagaan Komos Yadisial meojadi lenbaga vang bersil trans pacan, partisipatif,

sluntabie], dan lampiten.

2, Mungembangkan sistens bayanan informss vang copat, madears; tepatdan humanis
dalam rangka membevilian pelavanan kepada masyarakat dan peocati Keadilan secars

afelctif dan efisien.
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Menyelengearakan tungsi menyiapkan dan merekrut Calon Halam Apung, calon hakim

ail hoec di Mahkamah Agurg, dan hakim yang bevsil, jujur, dan profesional.

Menpelengparakan fungst menjzga kehormatan, keluburan martabat, serta pertiaku

hakin secara eleklif, traps paran, partisipatif, dan‘akuntabel,

. Mq_znyc!nnggm'al{an fungsi menegakan KEPPI secars adil, pbyektil, transparan,

partisipatil; dan akontakel.

Membangun dan mengenbangkan budayva kerjs yan B kondusif, kritis; egaliter, dan
bermartabat berlandaskan semangat ihadah.

Tajuan sebretariat Jenderal Komish Yudisial

a. alant metalzanakan misi Sekretarias [endecal [KY 2 “Meninglatkan kopasitas sekretarior

jenderal: dalom rangka pewingkoton kapasitos belembugaan Koraisi Vedisiol menjedi
lembaga yong bersidy transparan, partisipatyl. akuncobelden kompeten’ Sokretariot

|enderal 1Y menetaphkan 5 {Jima) tuan vang akan dicapai, vaito:

' ‘-\.. . - .
1. Menyustn gerchcanaan i[Hn.p_Enganggﬂ]'an vang efeldit, efisien, dan 1epat. sasaran

serta monitoring dan evaluas serts audit ldoerja vang transparan dan akantabel;
2. Mewujudkan SDM vang andal dan professional;
3. Mengeloliangearan yang tetil, transparan dan akuneabel;

4. Munyediakan sarana dan prasarana vang memadai danherkuahtas:

P

5 Mewyndkan lenibaga vang berwibawa, kredibe), dan akamtabel

b. Dél_at:n melakisanakan mosi Sekretaniat Jenderal KY ; “Mengembanglkon siscem lopanian

[

infarmasi yang cepar, modern, tepat dan hurmanis dalom rangka metmberifon pelapanar
tepada anwasporaiar don pencar) keadifair secore efeéltif don efisten”, Sekretaviat [endersl

EY menetaplan 3 [tiga) mjuan yang akan dicapai, yaita

1. Membertkan layanan informast secara copat, tepat dan humanis;
2 Menyedidkan informas) vang akurat dan terkini,

4. Mengembaagkan sistem mformas: yang terenteseas: dan mudah diakses

Dalam mielabsanakan s Selretariat lendeval KY - “Menvelenggaralan  fungsi
menyiapkan dan merekrist cofon Hakim Agung, ecdon hakim ad e af Mahkamoh dgung;
dait hedim yang beesih, fujur, don profesionel’, Sekretariat Jenderal KY menetapkan 3

(tigz) buguan vang akan A1Capal, vaiom



i

i,

1, Menyelengparakan proses penviapan bakal calon yang levakt mesjadi calon hakim
agung, calen bakim sdhoc df MA dan hakim secara akeif, partisipatif dan
komprebensif

2 Menvelengearakan proses seleksi hakim secara transparan, partisipatif,  dan-
alstian i)

3 Menyelenggaraban proses rekrummen dan zeleksi calon bakin agung, dan calon

hakin adbos dl MA secara tra nsparan, partiampatif, dan akuntabel

Dalame melaksanakan misi  Selretariat Jenderal KY: “Memvelengyoraion fungsi

menjugn feehormmatan,  keluburan martahat, serta peritaku hokim secera efekbil)

rransporal), parisipatif, dan abuntobe!”, Sélkretariat Jenderal KY menetapian 3 ftiga)

tijuan vang akan dicapan, vaitu:

Lo Menvelenggarakan proses pencepahan terjadinya pelangparan KEPPH -seeara
berkesinam bungai dan tepat sasaran;

£ Menyelenggarakal proses peningkatan kapasitas lakim dan mengupayvakan
keserahteraan halom secara le:-ttku‘r;

3. Menvelenggaralian roses pengambilay Raoghkah o At !anﬁkah lain dalam
ranglia memastikan hakio terlindungi kehermatan dan keluhuran martabamya

seCarn Tepat dan projieescoask

Dl melaksanakan st Seloetzrat - Jenderal XY SMenvetengiaralian fingsi
menegmkan KEFPH secare aidil, obvektif Mnsparcan, partisipatit daq olhoestebel",

sekretaviat fenderal KY menetaplan 2 (dua) tivan vang akan dicapai, vaitu:

L Menvelenggavalan proses penanganan ioformas) dan laporsn masyvaraial secary
cepar, tepat dan alamrat;
2. Menyelenprarakan proses tindak langut hasil penanganan infermast don laporan

masyarakal serara proskue

Datam melnksanalan misi Sekretariat |enderal Schoetariat [enderal 24 "Mewrbiagn
dith mengrembarplae budapa kevpa pong kerduesit kritls egaliter, daw Bermavtabat
hertandaiten semangat fhadall’, Sehretariat lenderal 1KY menstapkan 2 {dia) tijuan

valn:

L Meningkatkan disiplin, motivasi, dedikasi dan kinetjs SO KY;

2. Ménciptakan hnglkongan kerja yang sehat dan komperitif



2.4. Sasaran Stratepis Selicetariat Jenderal Komisi Yudisial

Untuk dapal mencapai keberhasilan fujuan. Komisi Yudisial - semaksimal
mumghiy, (ujuan tersehut perly dijabarkan ke dalam bentull sasaran-sasaran yang
dianggap mewakil program umum selurall onit kerja di Boghungan lemits: Yudistal,
Penctapan sasatan foempunyal peran penting  dalan memberikan fokus pada
penvusuan legtatan-kepiatan sehingga lersifat spesifik renincy, dapat sl dan dapat

dirapai. Sagaran tersebmt diantacanya adatab

a. Tersusunnya perencanaaty-dan penganggaran yang efekuit, efisien, dan tepat sasaran
ety monitoring dan évalua.‘_;l serta-andit Kinerja yang transpavan dan akuntabel
dicapai densan mdilator:

1) Jumlal dekumen pergncanaan dan anggaran yamg diproses lepat walttu danakurat;
21 pumlah laporan monitoring dag evatuast yang disusun tepat wa ktw dlan aloarar
3] Jumiah laporan audit dan evaluasi vang dilalokan,

4) Prosentase (%) temman hasil audit yaig ditindaklangut.

by, Tar iy SO vang anclal dan m‘uf_eaip nal, dicapai dengan indikator
1] Jumbah pelatiban pegawai ,'JETI:-’.-'IEH‘J.[.'L':"H na;
2] lunlsh pegavwal bar [CPNS) yang dapat dipenubi dan memitiki kampetensi sesual
kebutuhan: .
37 fumlah dokinmen 5D yang tersosun tepal wakiy,
41 Prosentase (%) pepswal yang lulos dilam mengiloite diklat sectifikasi;
51 Prosentased %) pegawal vang dapat memenuhi target kinerja;

6] Prosentase (%) naskah dinas yang diproses tepat waki.

. Terselenggaranya peapelolasn anggaran yang lertili, lransparan dan akuntabel, dicapai
denpan indilearoi:
17 femlah dokomes lapocan keaangan dan akuntansi yang diproses secara lepat waliam
fhan-akurat;
21 Prosentase (%) jumlah penyerapan anggaran dibanding dengan realisast [eesgintan;

3y Opini laporan keuangsn Komisi Yndisial,

d Tersedianya sarana dan prasarana yasg memadal dan berkualitzs, divapal dengan
indikator '
11 jumlal item sarana dan prasarana perkantoran yang berhasii dipenuld
2] Jumlaly cksgln]}lal' arkw alan berbagai txenlmk publikasi informasl lebijalkan di

hidang yudisial yang dicetak:

14,
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3) Prosentase (%) kepiatan pengadsan barasg/fjass melali mekanisme’ lelang yang
iilaksanakan

.- lepwrijoalny I&!mha_ga yang berwibawa, kredibel, dan akuntabel dicapal dengan

inciksibot

1) Jumlsh kerja sama/Motd dengan [nstansi atau lembaga lainnya vang teclakisana;

2} hamiah penghubung yang dientuk d) dasrah;

3V Jamdah konsolidasi jsjaring vang dilakokan:

4) |lumlah prodik peracwran ;.:n_eruudangvuudangan dan produls holann lainnva vang
Ferssiien,

&) lumnlah pendampimzan hubam internal KY yang terlaksans;

v} akor ug:_ni.ni pubiik menpenai l-:ln-aria Jl:-:]m't_:ii'ﬁ"u:ii;;ial

Terselenggaranya layanan wformast secara cepat, tepat dan bumams, dicapal dengan
Fwdikator:
LY Buanbabe rata-rata penguniung website KY Rl pechari;
2] |winlal episode penayangan tklan layanan masyarakat dan dialog inleraklif;
31 ovlah kegiatan dialog pu E!ik.-’audiéhai.wng terlaksana;

+1 Inmilah pengunjiing perpustakasn setiap bulan,

. Tersedianya informas: vang akurat dan terking, dengan indikator:

1) Jumlah penyasunan bukn dan berbagai bentub publikas| inforaras) kebijalen di
bidang yudisial;

27 lwmidahi pelaksanasn edukasi kepada publif bidang hukum dan peradilan yang
-ferselengearal

3] [omlah infarmasi tentang hukum dan keadilan yang tersedia di mediz massa,

. Tersechanya sistem informast vang termtegrasy dan mudabo dialeaes, dicapai dengan

indilastor

L] lwmdah sistem aplilkasi internal dan cksternal vang diimplementasiican

2] lumibal datsbzee pelam cjak hakin vang terintegrasl.

Terselenggaranya proses penyviapan bakal caton yang |ayvak menjadi calon hakin

apung; calan bakim adioe df MA dan Teking secara aktif] partisipatif-dao komprehensif

dicapai dengan indilator h

1) hombab kegiatan penyuwsiaan metode dan tatacara tekrotmen calon hakim agung
dan calon hakintadhoc di MA yanptoriaksana;

2) lumlal peswta pemanngan bakal caloa potensial antal mendalazr selekse calon

hakim agung, calen hakim adher di M4, dan hakim.

1%
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Terselenggavanya jirases selelsi hakim secarn transparan, partisipatif, dan akentabcl,
dicapai dengan Didikator:

L] lumiab kelulusan peserta pendidikan hakim vang direkomendasikan

Terselenggaranva prosas :EL:mtmen dan seleks calon hakim sgung dan calon hakim’
adhoe di MA secara tramsparan, partistpatis dan akuntabel, dicapat dengan ndikatar:
L] lwmbal calon hakim agung vang lulis selelsi-dan diajulan ke DPR;

2] lumlah galon habibm adhoc di MA vang lulus selelsi dan dinjlgan ke DPE;

3} lumlal laporan rekam jefak calon hakim aguhg daw calon hikim adhoc ying

tursilekss,

Terselenggaranya proses pendegahan . terjadinva  pelanggaran KEPPH secara

horkesinamhingan dan tepat sazaran, dicapai dengan mdikator:

1) lumilab hakim yang mengiluti pelatihon KEPPH,

2] kil putnsan hakim tingkat pertama, tingkar banding, dan kasasi vang ditelin dan
dianalisa;

3] umlah laporan pemantsvan persiangan b badan peradilan vane menank
perharian publik, l

d] jumbah  lapovan fovestgas)  hakim d) pengadilan tingkat  pertamagtingkat
tangling/tingkar Kasasi;

31 Juinlah riset tentong hakim dan lembaga peradilan vang terlaksana:

'{f]. luanlaby et Lontang penguatuan Inteenal vatg terlabisana;

7Y Prosentase (3] jurnlah putasan bakim yang diteliti-dan diznalisa,

m Torselenggavanya  proses  peninpgkatan  lapagitas  halom dan mengupayakan

s

kessialiteraan Hakim secara teraliur, dicapii dengan indikeator
lj Juarelaty relonmiendasi pradnskatan HE.H-EjH.tHE"E'.':'I::[n habknnoyang Jdibazitkan;

2] jomilah hakim yang mengikuti pelatihan peningkatan kapasitas hakin.

Terselengparanya proses pedgambilan langhal oo atau langkah lsin dalam rangka
memastikan hakim terlindungl kehormatan dan keluhoran martabatnya secdra tepat
dan prraporsional, dicapal dengan bodileto:

171 Jumlah rekomemdasi- advokasl hakim vang dihasgitban,

Telselengpurany prossy penangama ot dan laporan masyarakol secara cepal,
teprat danakural dicapai dengan indilator!

1} fumlah lapovan magyarakat vang dinyatalan leagkap untubl dire E'i-}ih?.‘i'r.

2) Jumbah laporan masvarakar vang ditangant hingga pemeariksaan dan permintaan

larifilkas;
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37 Jumlah kegiatan pemeribsaan atas dugaan pelangegavan KEPPH,

4) lumlah Rporan masyarakat yang ditindaklanjutdi bingpga tahap rekomendasi
penjatulan sanksi;

£1 lumlah laporan masyarakat vang ditangani dan diselesaikan hingga tinitas;

6} |mmdabs laperan pendalaman dan penelusuran pertlaba hakim,

p. Terselenggaranya proses tindak lanjut hasil penanganan informasi ‘dan laporan
masyarakat secara prevaldif, dicapal dengan indikator:
1} homlah rekomendasi penjatuhan sanksi vang diterima dan divespon dengan.
dilaliubannya penjatu bian sanks;
21 Jumiah pelaksanaan kegiatan Majelis Kehorrmatan Hakim | MEH);
3] Persentase (%] haldm eerlapor yang dajulkan ke MEH.

q. Terjadinya peninghkaran disiplin, metivasi, dedikasi dan kinerja SDM KXY, dicapal
dengan indikator:
1} Prosentase (%) disiplin kehadivan pegawii {dibanding jumlah pegawai vang tidak
. mnnnra;ﬂ::an mesie kehadlrand;

&) Prosentase {4 disiplin jam kerja ;';Egawal # Jam {dihanding jumlah pepawal yang
masik I:.lﬁl‘: pulang kantor renat wakia |

3) Proscnrase  [%4) kepatuban fKetaatan  pegaveai teradap kode etk pesawal
[ditl-ﬁll.dil"tf_-_: jummlah pegowai vang melangear kode etik pegawai)

4j Frosentaze (96) tinghat lg:eplmsan pegawal terhadap terpenuhinya fasilitas sarana
than prasarana Sekretariat fenderal KY;

5] Prosentase {%) mrget kinora individe yang telah ditetapkan,

. Terciptanya linglkungan kerja vang schat dan knmpendif, dicapal dengan indlkator:
1) Progentase [.'%'-'n] tingkat kepuasan terhadap sistem dan metode kerja;
2) Prosontase (%) tinghkat kppuasan pegawar dalam bubungan lecja haik decara
vertikal manpun horisontal;
3] Proseptase [%9] d]15kat kepuasan  pegawai terhadap  penyediaan sarana dan
prasarand o

4] Prose ntase (3] tingkat kepunsan pegavai terhadap pala peningkatan jenjang karir,
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BAB [T
ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

Seleetarial Jenderal Womisi Yudisie| dalam nsahansa mencapai visi, misi dan sasarin
strategis yang telah ditetapkan sebelimnya akan menggunalan arall dan swateg: youg niengacy

kepada aeal kebijalkan strategh yang tercantum dalam BRI MM 2ULG-2014

3.1, Arah Kebijakan dap Strategi Nasional

Steatepl dan kebijakan vang disusun sebagai pendskatan datam memecahlkan
permasalalian yaog penting dan mendesak untuk segera dilaksanakan dalam RPN 1

Laliwa 2010-2014, khosysnya dalam bidang huloom adalah:

s Menfobotova Belodoran dai pemegmicm ukinm
o Vercapampn kunsolidus) percgakan supremast hukom
o Popebom bk eses! monusio

it o L]
o Kelamjuton peraloan sistém Rukufi nasenel.

Prigritas  bideng oo ol kemudizn digabarkan Kedalam avaby webiakan
prmbangunan nasional Pada bidang halaun, dalam rangka mencapal sasacan pentantapan
ceforimast bivalrasi dan hukum serta pemantapan demakieasi dan keaansn nagional,

maka kegiatan pembangunan diavahlan pada

Peninglatan ofakeifitas peraturan peruickmg-undangan.

Tlpaws ik mgnciptakan efektifitas peraturan peruudaﬁgrundangﬂn nasional
dllaksanakon mealalul peningkatan kualicas substansi peraturan perandang-undangan
tersebut. yang didulung oleh  penelitlan/pengiajian naskab akademik.  Hasil
peakajion fpenetitian tersebut aledtmenjadi bahan penyisanan rancangan peraturan
mpepundans-undansan yang akan dibarmonisastkan  dan disinkronkan  desgan

neratiran po r-,|mjang-u'nd;mgun vang sudal ada,

2 Penmpkatan kualitas pelayanan publiik.
Uitk dapas meningkatkan kualitas pelayanan publik diperlulan perbaikan sistem
pelayanan g]uh]j.l-: i sendin, Berhbaga metode dan standar baky pelayanan dapat
indopst (mtnk meninglkatkan Kinerjanya, Setiap tabapad pelayana Tenayaratkan
keterukuran  biays, wakew, aloe dan kelenghapannya. Standar penguburan o,
disamping akan dapat digupatan entol peninglatan kicevga, juga niepjadi instrument

transprransi dan okuntabilitas bagh peninghatan taia peinerintan yang brale
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Femngkatan kapasitas dan abentabilitas instansi penicrintah

Pemhenahan organisast, manajeimen dan sumber daya aparatir seeara kongkrit dan
tegas akan dapat meningkatkan efeldtifitas, efisiensi dan vésponsivitas dari hirokrasi
Bivalirast yang dapat bekeria cfektif, efisién dan respunsive dipertulan ook melayan
mayarakat Biroleasi ini bertajuan untoak memastikan tercapsings tujian utama dad

kebijakan publdik yaite keseiabteraan masyarakar.

Penpawatan/koordinasi pelaksanaan reformasi birokrast instansi,

Lralam ranghka pecluazan peperapan reformast birolras) instanst pada. selurub instanss
pemerintal. maka dipeclukan pengawalan atan koordinasl vang lebil) intensif agdr
lualitas. pelaksanaan reformas birokrast tersehur dapar dijaga lKonsistensinya.,
Pisamping ity perly dilakukan pengendalisn dan monitoring serta pvalnasi -atas

pelakzaniannya:

Penyelenggaraan pemerintah vang bevsih dan bobas KKN,

Wntuk mencapal pemerintaban yang hersith, diperlukan upaya-upaya penegakkan
hukum vang kaal dan diperceys, Penegaklan hokum :1'|p4=r'En}-::aJ1 uitl memhberikan
tepastlan dars suatu kebijakon atau ﬁrur:.m dan untale memberikan rasa keadilan bagi
masyarakat, Penegakkin hukum |uga diperhuban sebagal alat paksa sgar kebijdkan
atan aturan tersebut dipatuin dan dilaksanakan.

selain penegakkan hokum, diperdulan juga upaya-upava pencepahan antuk

menghindan terindinya penyalalieanasn wewenang,

Peningkatan kinerjd lembaga penegak hulion,

Akuntabilitas penegakkan hultom harus l.|l.ﬂll|.{l.Lﬁg oleh aleh profesionalisnie aparat
penegak hukum  vang Lerdicl dari hatam, jalsa, polisi, advokar dan petugas
pemasyaralatan. Hal tersebut terkait dengat kemampuan aparat peneaal hukum
intub menangani perkarasperkary yang kompleksitasnya samakin Unggl; disamping
dimalsudlan nga untuk meninghkatkan integritas aparat penegnk Lk

sislen) karier aparnt penegale hubkum jugs mnﬁat mempengarubi knerz lembaga
perepak. hulum secara keselundhan.  Oleb karena lu, diperlukan  perbaikan
trekanisie seleks, promesi dan mutast aparat penegak hukum yang belas KKN dan

sexnai dengan kompetens

-
Peningleatan pengherinatan techadap HAM,

Piharaplan melalei integrasl pendekatan hak asasl manusis ke dalam berbagod
perencansan kebijakan dan kegiatan v betbagar bidang  pembangunan  dapm
meraherikan manfast dan hasil guna bagi pemainsn dan pemenulian 1AM u!'ltuk linna

|

tahun mendatang,
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3:2;

Arah Kebijakan dan Strategi Sekretariat Jenderal Komisi Vudisial

Setelah menetaphkan tujuan dan sasaran vang akan dicapai; maka langhkah

berikutuys  wlalall menetaplian cara-carn pencapaian Wjuan dan sasaran, Carz-cara

mencapal wjuan dan sazaran atau strategl mecupskan fkior terpenting dalam proges

perencanaan strategis. Aral kebialan dan stratep) Sekretariat Jenderal Boms) Yudisial

disnsun mengactt pada arah kebijakan dan strategi dalam Garis Besar Belifjalan dan
strategh Koo Yudisal Tabun 2012-20060 Hal rersebut cdimaksudkan untok dapat

meningkatkan akuntaliiitas kinerja dan koalitas dulunagan administras) dang teknis

operasions| kepada Komis) Yodisial Efektifites pencapaian sasarsn pembangunan dan

sfisiensi belanja dala rangha penerapan perencanaan dan pengangearan yang boerhasis

kinerja dan berjangka menengah berdasarkan amanat peraturan perandanp-undangan

vang herlaka yaitn DU Moo 17 Gabun 2003 dan WU Nomoe 25 tahun 2004

a  Arah kebijakan Sekretariat }Enderal Womis] Vodisial

Arah Rebijakan Sekretdriat Jenderal Fomist Yudistal yang akan dilaksnakan adalah

sebagai berilut:

1]

2)

3

4]

Fenguatan kapasikas sekretariat |enderal molahn penataan sigtem perencanaan
danpenganggaran yang efekiif, #fizien, dan tenat Sasaran, pengelolian keuangan
vahi trapsparan dan akuniabel peningkatan kapasitas SDM vang anda]l dan
profesional, monitering dan evalnasi serta awedit kinerjz yang transparan dam
akuntabel, penyedizan gsrana dam prasarana yang memadai; perabentikan
penghubmng di daerah, pepgembangan kemit'aan, serta pelalisanaan riformas

bivakiasi secara kansistendan berkebmjutan,

Pepgembangan sistem lavanag mformasi melalal peningkatan kealitas layanan
Informasl vang copat, tepat; dan hamanis, penvediaan kualitas data dan infoirmias|

yang akurat dan terkind dan peningkatan  kmalltas -sistem nfprmas) yang

terittegrasi dan mudah digkses

Peninghatan kualitas penyelenggaraan [uhgs! menylaplan dan morekeit Calop
Hakint - Agung, calon bakim adhec i Mabibamah Apung, dan hakim oskalol
l=mintan penvusunan metade dan tatacara rel-:nr'nu{-n., penjaringan bakal calun
potisial untuk mendaftar, proses seleksi fakim vang transparan, serti proses
regrutmen dan seleksicalen hakim agung dan calem hakim adhoe di MA vang

LrAnSparal,

Peainglatan kualitas penyelenggaraan fliogsl nenjags kebormatan,, Kelubran
gratabal, serta  perihike  bakim  meldal  proses  pencegaluin terjadings
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i)

pelanggaran  KEPPH - secara berkesinambungan dan tepat. sasaran, proses
peninglatan kapasitas hakim dan mengupavakan lesejabforaan haldm secara

terukur, serta proses pengambilan tangkah hukum ataw langkah laii dalam rangka

memastikan hakiu tevlindungl kehovmatan dan keluburan martabatoya. secara

tepat dan proparsional,

Peningkaton loealitas penyvelengparasn fungsi menegakan HEPPH =secara adit

phyektif, tramsparvan, partisipatif, dan akuntabel melalii proses penanganan

dnformasl dan Bporan masyavakat secara cepat, teymt dan skuraf, serfs proses

tindak langut hasil peranganan mtormast dan laporan masyarakar secara proalif,

Pangembangan budays kerfa yang kondasif, Kritis, egaliter, dat - bermartabat
berlandaskan semangat ibacdali melahw peningkatan disipling mmotivas, dedikas
dan linerja SDM KY serta penciptaze linglungan kerja yang sehat dan kampetitit

Strategi Sekretariat endoral Komist Yudisial

Stragegt yang akan dilaksanakan mengaco pada fungsi dulmegan 2dministras: dan
} 5

duk ng_aﬂ taknis operasional

1)
Z)
3)
4]
5|
)
7
4)

)

Steategl vang mongaci pads duungan adiministrash, yain

Meningkatkan sistem peréndinaan dan penganggaran secara efelaif, efisien, dan
tepat sasaran;

Meningkathan sistem pengelolaan administrasi kepegawaiai dan penzgembangan
s vang andal dan profesional;

Moningkathan  sistem pengelolami anggaran vang tertib, . Hransparmi, dan
akuntabed;

Meningkathan 'kma]ita_s penyedizan sarana da_ll prasarana yang optimal dag
oremacal;

Merningkatkan kualitas lavanan infarmasi secara cepat, tepat dan humanis,
Meningkatkan kualitas penyediaan dato dan ibformasi vong akiarat dan terking
Menpembsoglan siilem informasi vang tecimegrasi dan mudah diékﬁgﬁ;
Meningkatkan. kualitas kerjasama kemitrann depgan lembaga Iainoyd “sécava
SITRRTEIN

Meningkatkan disiplin, motivasi, dedikasi dan kinerja SDM KY;

10) Meneipralan finghungan keg|a yang sehat dan kompedtif
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6]

pelanggaran KEPPH secara berkesinambungan dan tepat sasaran, proscs
peningkatan kapasitas hakim dan mengupayakan kesejahieraan hakim secara
terukiur, serta prases pengambilan langkat bnloom atau-langkah lain dalam raegka
menuastikan hakim terfindungl kehernatan dan kelubuean martabatoya secara

tepat dan praporsional,

Peningkatan lualitas penyelengparaan. fungsl menegakan KEPPH sécara adil
ohyektil, transparan, partsipant, dan skuntabel melalul proses: pemanganan
informasi dan |aporan masvarakat secara cepat. tepat dan akural, sérta proses

tindak lanjut hasil penanganan informasi dan laporan masyarakat secara proaltit

Pengembangan budaya kerja vang kondusif, kritis, egaliter, dan bermartalat
herfandaskan semangat ihadah melala peningkatan disipling motivasi; dedikasi

Aan inerfa SOM KY serea penciptaan lingkangan keria yang sebat dan kompetitit

Srrategi Seleretariat Jenderal Homisi Yudisial

Stratepi yang akan diloksanakan mengacy pada tungst dukungan admimstrasi dan
- ¥

—

dukungan teknis operasioal

Sreatezt vang mengacu padadukungan administeast, yalt

1]

2)

3

it

=1

&)
7Y

)

£}

Meningzkatkan siston perencanaan dan penganggaran secary efekiil, efisien, dan
Leprat sasarat;

Mentagkatkan sistem pengelolaan administrast kepegawaian dan pengembangan
SDM yang duelal dant profesional;

Meningkatkan sistem pr_-n_g.—:lc:nlaml angnaran yang tertib, transparan, dan
akuntaliel:

Meningkatkan kualitas penyedisan sarana dan) prasarana yaog optimal diar
nvermacdai;

Memngkatkan kualltas avanan in Formasl secats cepat, tepat dan hutnanis;:
seningkatkan koalitis penyediaan data dan informasi yang akuratdan terking
Mengembangkan sistemnformast vang terintegrash dan mudah diakses;
Meninghkarkan kualitas kerjasama kemiteaan, dengan lembags lalnnya ‘secara
shnergis;

Meningkatkan disiplin, motivasi, dedikasi dan kinerja SDMOKY,

10) Menciptalan llagkungan kerja yang sebat dan kompettil
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Strategi yang mengacy pada dulimgan tekniz operasional; yaita!

1]

)

4

3

4]

7l

)

a}

Meningkatkan koalitas penyelenggaraan prases penyiapan bakal calon yvang layal
menjadi caton hakim agung, calon hakim adhod df M& dan kakim secara altif,
partisipatif dan kevnprehensit;

Meninpkatkan kualitas penyvelenpgarann proses seleks: hakim secara tramsparamn,
partisipatil, dan alkuntabel

Meningkatkan kualitas penyelempparaan proses relrotmen dan seleksi calon
wakime agong, dan calon hakim adhos di MA secard transparan, partisipatif, dan
aleuntabil;

Moningkatlean  kualiths penvelenpaaraan p'ruseé pencepaban  terjadingg
pelaitpparan KEPPH sedara bérkesinambunpan dan tepat sasarai

Meninpkathan kaalitas peovelengzaraan proses peninglatan kapasitas hakim dan
menginpayakan kessjaliteraan hakim secars ternkur

teninglkatkan kualitas penvelenggaraan proses pepgambilan langhkah hukomatan
fangkah laio dalam raseka memastikan balim. eelindungt leebarmatan dam
keeluburan martabatnya secara tepart dan proporsionsd;

Meninpkatkan  kualites penvelenggaraay proses penanganan  informasi dan
laporan masyarakat secara copat, tepatdan alurat;

Meningkatlen) Kualitas penyelsnggaraan proses tindak lanjur hasil penanganas
informasi dan laporan masyarakat secara proaknk;

Henlngkatkan gartisipasi masyarakat dan membangiin leemiteaan dengan aparal

prenogak flitem:

10) Melakokan koordinast dengan Mahkamalt Apung dan stoke holder terkait tainnys

Egcara intensif,

Balam meweidkan kebijakanlehijalan yang telal) ditentukan di atas dan Galam

ranglea nelalcanalkan tugas Sekretariaot |enderal KY sesuai Dndang:Undang Nomor 10

Tahun 2013 tentzng Pecubabizn Atas Undang-Undang Nomen 232 Tahom 2004 tentang

Knmisi Yudisial dalzm Perabahan Renstra -Sebkeetarial [enderal Kemisi Yodizsial Tahun

20702004 i, mals Sekeetariat lenderal KY menetaplan pragram teknis {ubama]  da

program generik [pendulung) sesnai dengan BP)MN Periodé 20102004 sebagal berikut:

ik

Program Telnis (Utama):

Program Peninghatan Kinerja Seleksi Bakim Agimg dan Pengawasan Pervilaku | Takin,

Program: wi disusun berdasarian wewenang KY dalam munguxul.kzm prrgAnSEata

calon hakim agung  kepada DPR dan wewenang lain dalam rangka menjaga dan

menegaldkan kebormacon, keluburan martabat serta peciltalas haldm, -

el



b, Program Generik [Pendulkung):
1y Pragram Bulomgan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis L.iiinn:,ra Kamisi
Yudizal;

2] Program Peniviglatan Sarana dan F‘l'aﬁarallﬁ aparatur Rotnist Yudizial..

Pembagian dua program generik tersebubt dan turanannyse akan  msmad)
lzndaszn KY dalam merjalankan rangkaian kegialan yang pada akhirnya akonmendukung

pelalsanaan wewenang dan tugas K

Pelalsanaan kegiatan EY wang akan dijzlankan oleh omit-unit Berja 4l lingkongan Komis)
Yoeclizial dam diliagi lagl menjadi bebernpa kegiatan yang berlaitan dengan wewenang dan

fupas Y,
Kepiatan Lersebut adalah sebopai beriliat:
a. Keplatanslegiatan uotulk melahsanakan program teknis meliputi:

1] Seleksi HakimeAgung, seleks: balim dao parmbucian penghargaan hakim,
Kegratan i mebputl kegatan peovelenggavaan seleks dan penerimaan: calon
hakim agung, penvelengaaraan setelosl dan ponerimaan hakim [termasul kegiztan
acdwilias halom dan upaya peningkatan keseabterszn hakim): penelitian mitusan
hakimpenyslenggarian salelsi calon lakim adhae i A, peninglatan lmalitas dan

leapabititas Daxim (termasel egiatan pengembangan kapasitas halim],

21 Pelavanan pengawasan perilaky hakim dan peningkatan komperensi hakim.
Begaran o oaveliput  ematzo cpenpebalzan lgporan masvacakat oatas dupaan
polanggaran KEPPH [termasils kepiatan penerimaarn dan pemeriksaan laporan
musyardkat); pemantavan proses persidanzan di badan preradilan; penanganan
dan - peryelesain leporan mesyarakat; dan pehangaran pelanggamn KEPPH
sampaitingkat Majelis Kehormatan Hakin [MEH]

I Kegiatan-kegiatan dalam rangka melaksamakan program generik, melipnti

1} Pemyelengeavaan wvestipass dan pengendabian otecnal a8 Lingkuangan Kanas
Yudigial
Eepiatan i melipun kegacon invesngas hakie dan calon  hakam  agung;
pengerhangan dan Koosolidas) jejaiog, peselaghan dan penelosuran kasns
perilaku bakinyg penelashan dag penelusucan vekam jejak calon halkin agung dan
caton vakine adbocdl MA dan penyelenggavaan pengeidalian intarnil,

&1 Penvelengearaan perencaraan dan peongelolaan kewansan, |]+:1'!-1:'=g|r:ap.-an> rLLmsd

tangpa serta lata usaha dan pengembangan SO dilinglomean KY
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Kegiatan ini meliputi kepiatan peoyelenprarsan administras dan pengelobasn
Jenangan, perencanaan, penganggaran, evaluasi dao pelaporan, penyélengzaranm
keriasama dengan  instansiflembaga late;  penyelenggaraan administrasi
kepesawaiow; penyelengparaa)  pelatiban . pegawil dan pengembangan  SDM;
penvelengearaan administrasi peclenghapan dan Kerumahtanggaan; peoerbitan
bular dan berbmgal  hentul publikasi:  penyslenggaraan . operasional  dan
pemetihaman perkantaran; perta kegiatan layanan perkantoran.

3} Penyelenggaraan pelayanan infuormash kepada publik
Kegiatan Ini meliput kegiatan penyvusunan fntkw dan .berhagai bentuk publikas:
informas di bidang yudisial pelaksamaan edukasi dan informas) kepada publik
bidang huknm dan peradilan: penvelenggaraan dialog publikyaudensi: pelatiban
kemampuan dan profeswnalisme hakim: xampanye peradilan bervsin; penaysngan
iklan avanan masyarakat dan dialoz tntevaktif; pengelalaan-perpustakaan: dan

pengelolaan kualitzs data dan imformasi KY.-

4) Pengadaan sarana dan prasarana KY
Kepiatan im melipun kegiatan pengadasn sarana dan prasarana perkantoran serta

inrentris kantor ninnys,

5} Penpembangan sistem infarmatl dai datzbase bakin.
Kegiatan ini meliputl kegiztan pengémbangan sistem aplikasi mternal dan
ekaternal:  pengelolaan  dan  pemutakhivan database vekam  jejak lnaikeirs;

pengelolaan website KY; dan kegiatan perawatan Jai sewa jaringan,
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BAB IV
PENUTUP

Sesual Pératuran Pemerintah Momwr 20 Tabun 2004 tentang Bencaua. Kevja
Femarintal, encana  strategiss Kementeriang/Lembaga Menstra KAL) adatas  delumen
perencanad kemmenteriantembags untik peviadde fima tabun, Sejalan dengan inl, Koomisi
Yudisial sebagal lembapa negars vang hadicdi era retormossi, dita ntat uitulo meletaldan arahian
dasar yang hares dipedomani dalan operasional pelaksanaan wewenang dan tugas sesual visi

dan misi lembaga.

Gesual dengan Undang-Undang Memar 18 lahun 2071 tentang Perubaban Atay
Undanp-Undang Momor 22 Tahun 2004 tentang Komisi Yudisial, hahwa Sekretariat fenderal KY
diberikan penguatan fungsi kesekjenan KY dari sebelumnys hanya memberi dukungan eknis
administratf tarmhahan fungsi tidek hanya member doloongan administeatif tetsand jupa
dubkungan teknis operasional leepaca Komisi Yadistal, Oleh karena ity Sekretarat Jenderal KY
perhy melakikan pecofizhan Renstra Kooist ‘::Ll[!j.-:jal taliwn 2009-2014 yang ditu|ulan uetuk
mencapal suntu keadaan ideal sebagar pencerminan pelaksanaan Undang-Undang Homaor 18
tabiun 2011, Konsekuensi denpan ditetapkarnya perdbahan reqstra im maka segala kamponen
pendukeng pelakasanasn wewenang dan wgas Rorasi Yodisaal dapar secara rransparan melibhat
kemana arzn lembapa almn dibawa, schingea alan memudahban dalam koardinas, penvataam
geralkangkah merufu clta-cita organtsas secara teraralt Disisi oo sistem perenconann dan
penganggaran, program kerje dan kegiatan Komisi Yodisial akan lebib omuodaly ntub
diprediksikan.

SEKRETARIS JENDERAL,

MUZAYYIN MALIDUE
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